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Abstrak 

Perkembangan teknologi yang pesat telah mendorong inovasi di berbagai bidang, salah satunya dalam 

pembangunan infrastruktur. Building Information Modeling (BIM) merupakan teknologi mutakhir yang semakin 

popule rkarena diyakin idapat meningkatkan efisiensi biaya dan waktu dalam proyek konstruksi. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui hasil penerapan konsep BIM dalam pembangunan proyek Workshop POOL 

Samkai di Kabupaten Merauke, Papua. Metode penelitian ini mencakup pemodelan dokumen proyek dalam 

bentuk gambar 2D menjadi model 3D dengan tambahan informasi menggunakan perangkat lunak Autodesk 

Revit2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan BIM menghasilkan volume material yang lebih 

kecil karena model 3D memberikan gambaran material yang lebih detail, sehingga mengurangi pemborosan 

material. Selain itu, BIM mendukung konsep 5D untuk estimasi biaya yang lebih presisi. Berdasarkan perkiraan 

BIM, total biaya adalah Rp 365.532.029, sedangkan metode konvensional menghasilkan Rp 365.135.071. Selisih 

sebesar Rp7.603.041 menunjukkan bahwa penggunaan BIM dengan Autodesk Revit 2022 dapat menghasilkan 

penghematan biaya hingga 2,10% dibandingkan metode konvensional. Penelitian ini menunjukkan bahwa BIM 

dapat menjadi alat yang efektif untuk mengelola sumber daya dan biaya dalam proyek konstruksi. 

 

Kata Kunci : BIM, Revit, Wide Flange, Penghematan   

 

I. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan pembangunan di Indonesia, 

khususnya dalam bidang konstrusi saat ini telah 

mengalami banyak perubahan yang signifikan. Hal 

ini disebabkan oleh meningkatnya kebutuhan 

masyarakat terhadap fasilitas umum maupun fasilitas 

pribadi yang semakin beragam dan banyak. Dalam 

menyelenggarakan suatu proyek konstruksi, 

diperluan manajemen proyek yang baik dari segi 

pengelolahan anggaran, mutu, dan waktu 

pelaksanaan agar proyek dapat berjalan secara efisien 

dan berhasil sesuai target. Namun, tidak semua 

konstruksi proyek berjalan tanpa masalah, karena 

sering ditemukan kendala terkait anggaran, waktu, 

dan pelaksanaan di lapangan. 

Hingga saat ini, sebagian besar perencanaan 

proyek konstruksi di Indonesia masih menggunakan 

perangkat lunak konvensional seperti autoCAD dan 

Microsoft Excel. Metode tersebut memiliki 

keterbatasan karena tidak mampu mengakomodasi-

kan desain perencanaan secara kolaboratif dan 

integrasi data proyek secara menyeluruh. Sebagai 

solusi terhadap keterbatasan tersebut, penggunaan 

Building Information Modelling (BIM) mendapatkan 

perhatian lebih sebagai inovasi teknologi dalam 

merancang dan mengelolah proyek konstruksi. BIM 

mampu memodelkan sebuah bangunan secara 3D 

sehingga gambaran proyek menjadi lebih jelas dan 

terperinci, tidak hanya dari segi bentuk tetapi juga 

dari aspek kuantitas material, biaya, dan penjadwalan 

proyek. Penggunaan BIM dapaat meningkatkan 

efisiensi kerja hingga 50% lebih cepat dibandingkan 

dengan metode konvensional yang sering kali 

membutuhkan pekerjaan secara berurutan dan 

terpisah. Dengan BIM, perencana dan pengguna 

dapat bekerja secara kolaboratif dalam waktu yang 

bersamaan, sehingga mengurangi terjadinya 

pekerjaan tertunda dan meningkatkan akurasi 

perencanaan. Sebagai landasan hukum, sesuai 

Undang-undang No.22 Tahun 2018, perkembangan 

gedung dengan luas lebih dari 2000 m² diwajibkan 

menggunakan BIM untuk perencanaan dan 

pelaksanaanya. Namun penerapan BIM pada proyek 

dengan skala bangunan kurang dari 2000 m² masih 

jarang dilakukan dan belum optimal di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

penerapan BIM pada proyek konstruksi dengan 

luas bangunan kurang dari2000 m², khususnya 

pada pekerjaan rangka atap baja workshop POOL 

Samkai. Penggunaan software Autodesk Revit 

dipilih sebagai alat bantu dalam pemodelan 3D 

dan estimasi biaya (5D) proyek. Autodesk Revit 

sudahbanyakdigunakan di dunia untukkebutuhan 

dan biaya proyek secara akurat dan efisien. 

Menurut Khosakitchalert, Yabuki, dan Fukada 

2019, menyampaikan bahwa BIM menawarkan 

kemampuan Quantity Take Off (QTO) yang lebih 

cepat, akurat, dan andal dibandingkan dengan 

metode konvensional yang berbasih gambar 2D. 

Estimasi kuantitas material merupakan komponen 

penting dalam penyusunan rencana anggaran biaya, 

penjadwalan, pelaksanaan, dan perencanaan, 

keseluruhan proyek konstruksi. Dalam praktiknya, 

perhitungan konvensional sangat memakan waktu 

dan rentan terhadap kesalahan, sehingga 

penggunaan software komputer berbasis BIM 

menjadi alternatif yang efektif untuk menginkatkan 
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akurasi dan efisiensi dalam estimasi material dan 

biaya. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah pertama, Bagaimana hasil 

penerapan BIM dalam meningkatkan akurasi estimasi 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) pekerjaan rangka 

atap baja. Dan yang kedua, seberapa besar perbedaan 

hasil perhitungan anggaran biaya pekerjaan atap baja 

yang menggunakan konsep BIM jika dibandingkan 

dengan metode konvensional. 

Penelitian ini berfokus pada pemodelan 

berdasarkan data struktur rangka atap baja workshop 

Samkai, fokus pemodelan hanya pada pekerjaan 

struktur baja pada proyek tersebut, dan penelitian ini 

menggunakan BIM dalam bentuk pemodelan 3D dan 

estimasi kuantitas dan biaya (5D) dengan software 

revit, serta hasil analisis yang difokuskan pada Bill of 

Quantity (BoQ) pekerjaan struktur baja tersebut. 

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian  ini menggunakan studi kasus 

dengan pemodelan dan estimasi biaya pekerjaan 

struktur baja menggunakan Autodesk Revit berbasis 

BIM, kemudian hasil estimasi tersebut dibandingkan 

dengan perhitungan anggaran biaya yang dihitung 

menggunakan metode konvensional untuk 

menganalisis akurasi, efisiensi, dan perbedaan biaya 

antara kedua metode tersebut dalam mendukung 

perencanaan proyek konstruksi. 

2.1 Autodesk Revit 

Autodesk Revitadalah salah satu BIM software 

yang membantutimArchitecture, Engineering, and 

Construction (AEC) dalam menciptakan bangunan 

dan infrastruktur berkualitas tinggi. Autodesk Revit 

dapat digunakan untuk bentuk pemodelan, struktur, 

dan sistem 3D denganakurasi, presisi, dan 

kemudahan parametrik. Autodesk Revit juga mampu 

menyederhan akan pekerjaan dokumentasi dengan 

revisi instan untuk rencana, elevasi, jadwal, dan 

bagian saat proyek berubah. Revit mendukung 

pemberdayaan multi disiplin tim dengan perangkat 

khusus dan lingkungan proyek terpadu (Autodesk, 

2022). Autodesk Revit merupakan software yang 

mendukung Building Information Modeling (BIM) 

dari Autodesk Revit digunakan untuk perencanaan 

desain arsitektur, struktur serta mekanikal, elektrikal 

dan plumbing (MEP).  

Autodesk Revit mendukung konsep kolaborasi 

pada proyek, dengan membuat desain secara terpisah 

sesuai perannya tersendiri, kemudian Autodesk Revit 

mampu mengintegrasikan seluruhnya. Autodesk Revit 

dapat memodelkan suatu bangunan dalam bentuk 3D 

serta menampilkan hasil gambar 2D. Lebih lanjut 

lagi, Autodesk Revit mampu digunakan untuk 

melakukan perencanaan serta menentukan tahapan 

pelaksanaan berdasarkan elemen bangunan, Revit 

juga mampu menyajikan informasi berupa volume 

material. 

2.2 Bill of Quantity (BoQ) 

Bill of Quantity (BoQ) dalam terjemahan 

Bahasa Indonesia diartikan sebagai daftar kuantitas, 

merupakan perincian seluruh item pekerjaan yang 

ada pada sebuah pekerjaan konstruksi. Pekerjaan ini 

terdiri dari pekerjaan persiapan, pekerjaan struktur, 

pekerjaan struktur, pekerjaan MEP (Mechanical, 

Elektrical, and Plumbing), pekerjaan utilitas, 

lanscape dan sebagainya. 

Data yang dikumpulkan berupa data 

berbagai jenis dan harga bahan serta upah pekerja 

disimpan dalam suatu database menggunakan 

program Microsoft Access, selanjutnya dibuat 

program sistem informasi estimasi biaya untuk 

mendapatkan harga satuan pekerjaan menggunakan 

Microsoft Excel. Dalam pembuatan BoQ ini, 

seorang Quantity Surveyor (QS) harus memahami 

lingkup pekerjaan, standart remeusurment, standart 

detail, dan pricing note yang mana semua ini 

merupakan hal mendasar dalam pembuatann BoQ. 

Setelah memahami pengertian dari BoQ perlu 

mengenali apa saja karakteristiknya yaitu: 

1. Ketika perusahaan menerapkan BoQ maka di 

dalamnya terdapat nama produk yang 

dibutuhkan beserta jumlah satuan yang akan 

diproduksi. 

2. Penambahan terhadap produk tercantum di 

BoQ baru terjadi ketika masa negosiasi harga 

dan klarifikasi. 

3. Satu karakteristik yang unik dari BoQ adalah 

tidak mencantumkan harga satuan.  

4. Perencanaanakan menjadi sangat penting 

karena didalamnya terdapat perhitungan untuk 

jumlah satuan produk. 

5. Divisi atau bagian yang menyusun sekali gus 

mengelola BoQ adalah konsultan perencanaan. 

 

Adapun tujuan dari BoQ adalah sebagai 

rancangan awal yang berguna untuk penyusun 

daftar yang berisi untuk dibutuhkan dalam proses 

bisnis. Apabila ada pengajuan tender maka BoQ 

adalah sebagai pedoman utama sehingga 

perusahaan tidak perlu khawatir akan hal tersebut. 

Selain sebagai pedoman utama, BoQ sebagai dasar 

untuk penawaran harga agar dapat bersaing dengan 

penawaran yang diajukan kompetitor. 

 

2.3 Metode Pengumpulan Data 

Data peneliti gunakan dihimpun melalui 

beberapa metode atau langkah tertentu secara 

terstruktur. Berikut beberapa data yang dimaksud: 

1. Shop Drawing 
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2. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
 

Gambar 1. Flowchart penelitian 

 

Gambar 2. Flowchart Pemodelan Revit 

 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1  Perhitungan RAB Metode Konvensional 

Bab ini berisi perhitungan Rencana Anggaran 

Biaya (RAB) struktur baja WF yang digunakan 

dalam proyek konstruksi, perhitungan dilakukan 

secara konvensional dengan menghitung berat dan 

volume material, kemudian dengan harga satuan 

bahan dan upah pengerjaan. 

 

1. Perhitungan Balok WF 

Profil balok  : WF250  

Panjang balok rata-rata : 6m 

Jumlah balok  : 8 batang 

Berat per meter  : 29,6 kg/m 

Berat per balok  : 29 kg/m×6m =177,6 kg 

Total berat balok  : 177,6 kg× =1657,60 kg 

Harga Satuan Material : Rp 16.111,00 

Biaya Material Balok :1657,60 kg×16.111 

= Rp 26.705.593,60 

Harga satuan upah per kg : Rp 15.000,00 

Biaya upah   : 1657,60kg × 15.000 

    = Rp 24.864.000,00 

Dari perhitungan rinci dari tiap elemen 

struktur baja WF, diperoleh bahwa total berat baja 

yang dihitung dengan metode konvensional untuk 

keseluruhan struktur mencapai 5620,10 kg. Berat 

tersebut meliputi kolom, balok, dan rangka atap 

yang telah dihitung berdasarkan dimensi dan 

jumlah profil baja WF sesuai spesifikasi proyek. 

Rangkuman total estimasi pekerjaan konstruksi 

baja dapat dilihat pada Tabel 1. 

3.2 Pemodelan Struktur Atap Baja 

Pada proses memasukkan informasi ke dalam 

model 3D, terlebih dahulu melakukan modelling 

pada komponen struktur pada software revit dengan 

memiliki gambar 2D autocad sebagai acuan 

gambaran lebar dan tinggi bangunan, hal ini 

dilakukan untuk mendapatkan bentuk dan dimensi 

yang sesuai pada saat pemodelan software revit 

nantinya. Tampilan denah struktur baja adalah 

seperti Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Rangkuman Estimasi RAB  

               Pekerjaan Konstruksi Baja 
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Gambar 3. Denah Struktur Baja 
 

Adapun tahapan-tahapan modelling sesuai 

dengan flowchart 2.2 pemodelan structural template 

dan tahapan-tahapan modelling adalah sebagai 

berikut: 

Memilih Template, Pada tampilan awal 

software revit pemodelan struktur atap baja 

menggunakan template architecture. Tampilan 

architecture template dapat dilihat pada Gambar 4 

Gambar 4. Tampilan architecture template 

 

Mengubah satuan (Setting project units common 

dan Structural), untuksatuan yang digunakan dalam 

pemodelan struktur atap baja dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

          Gambar 5.  Setting project units 

 

1. Bantu dibuat sesuai dengan gambar 2D auto 

CAD untuk memudahkan dalam menentukan 

penempatan elemen-elemen struktrur pada saat 

pemodelan. Grid dilihat pada Gambar 6. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan Grid 

 

2. Membuat garis level, pembuatan garis level 

untuk menentukant inggi dan lebar bangunan 

sebagai garis bantu untuk arah Z.  

 

3. Membuat garis level, pembuatan garis level 

untuk menentukan tinggi dan lebar bangunan 

sebagai garis bantu untuk arah Z. Garis level dapat 

dilihat seperti gambar 3.5. Setting Workplane, 

mengatur workplane di grid: 2 penting untuk 

menentukan permukaan kerja dimana elemen-

elemen model yang akan digambar.  

 

4. Membuat Profil WF, data yang dipakai untuk 

pemodelan struktur baja dalam model 3D ini berasal 

dari tabel baja SNI, Tabel baja tersebut mencakup 

rincian berat material baja sepertikolom WF 

250x125x6x9.  

 

5. Pemodelan Column dan Beam, setelah selesai 

pembuatan profil WF kemudian column dan beam 

dibuat sesuai dengan gambar 2D auto CAD.  

 

6. Membuat sambungan, pada pemodelan ini 

menggunakan 3 jenis sambungan yang sesuai 

dengan gambar 2D autoCAD, yaitu: 

a. Knee of frame bolted, untuk sambungan 

antara kolom dan beam 

b. Apex haunch, untuk sambungan antara 

beam 

c. Base Plate cut, untuks ambungan antara 

kolom dan kolom pedastel. 

Setelah pemodelan column dan beam selesai 

dibuat kemudian disambung menggunakan type 

sambungan yang sesuai dengan gambar. 

7. Pemodelan kolom pedastel, dibuat sesuai 

dengan gambar rencana dan kolom pedastel di 

letakkan dibawah sambungan base plate. 

Pemodelan kolom pedasetel dapat dilihat pada 

Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tampilan Pemodelan Kolom pedastel 

 

8. Pemodelan Gording, sebelum melakukan 

pemodelan gording terlebih dahulu membuat garis 

referensi plane untuk memudahkan memodelkan 

gording, kemudian gording dibuat sesuai dengan 

gambar 2D autoCAD,type gording yang digunakan 

yakni type CNP 125x50x20x2,3 dan berat yang 

digunakan didapat dari load family yang disediakan 

oleh software revit.  
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9. Pemodelan Ikatan Angin dan Trekstang, 

Sebelum membuat pemodelan ikatan angin terlebih 

dahulu Hide Temporary objekgording untuk 

memudahkan membuat ikatan angin, kemudian load 

family pilih jenis ikatan angin yang akan digunakan.  

 

10. Untuk pemodelan trekstang menggunakan fitur 

system beam dan trekstang diposisikan tegak lurus 

gording.  

 

11. Pemodelan Sambungan baut gording, untuk 

memudahkan pemodelan sambungan baut pilih plate 

dan sambungan baut diposisikan pada bidang 

dudukan goding.  

 

3.3 Hasil Pemodelan Struktur Atap Baja 3D 

 Penelitian ini dilakukan dengan pemodelan 

menggunakan bantuan perangkat lunak Software 

Revit 2022 guna memodelkan data yang telah 

diperoleh dari proyek. Proses pemodelan ini tidak 

hanya sekedar menggambar bentuk bangunan, tetapi 

juga mengintegrasikan berbagai inormasi teknis 

seperti dimensi, dan material yang diterapkan pada 

proyek sebenarnya. Dengan adanya pemodelan 3D, 

berbagai pihak yang terlibar dapat melihat dan 

memutar desain dari berbagai sudut pandang secara 

lebih nyata, halini sangat membantu dalam 

mengidentifikasi potensi masalah desain sejak tahap 

awal.  

 
3.4 Hasil RAB Struktur Baja Metode BIM Revit 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemodelan 3D dan analisis biaya 

menggunakan Software Revit 2022 dapat 

memberikan pandangan yang akurat dan 

komprehensif tentang volume pekerjaan dan estimasi 

biaya proyek. Hal ini berpotensi meningkatkan 

efisiensi dan akurasi dalam perencanaan konstruksi, 

serta mempermudah revisi dan perubahan dalam 

desain poryek. 

 Penerapan metode ini sangat relevan dalam 

proyek konstruksi modern yang menuntut kecepatan 

dan presisi, terutama era digitalisasi konstruksi 

industri saat ini. Hasil perhitungan RAB atau Bill of 

Quantity yang diperoleh dari software revit 2022 

dilihat pada Tabel 2, 3, dan 4 

 

Tabel 3. 

 

 

3.5 Analisa Perbandingan Volume 

Perhitungan Bill of Quantity (BoQ) dapat 

dilakukan dengan metode konvensional dan 

meggunakan BIM revit 2022. Metode konvensional 

biasanya menggunakan pengukuran dan 

perhitungan berdasarkan gambar kerja 2D, yang 

memerlukan waktu yang lebih lama dan rentan 

terhadap kesalahan. Sebaliknya penggunaan 

software revit berbasis Building Information 

Modelling (BIM) memungkinkan pemodelan 3D 

sekaligus perhitungan v volume dan biaya secara 

otomatis dan lebih akurat.  

Dalam penelitian ini didapatkan hasil 

perhitungan volume pekerjaan Konstruksi baja 

dengan metode konvensional dan software revit 

yang ditunjukkan pada tabel.  

 Berdasarkan tabel, hasil perhitungan volume 

struktur atap baja WF dengan metode konvensional 

diperoleh sebesar 5620,10 kg dan dari perhitungan 

software revitsebesar 5437,20 kg, dari hasil 

perhitunganini volume dengan metode 

konvensional lebih besar dibandingkan perhitungan 

software revit, hal ini kemungkinan besar 

disebabkan dalam perhitungan volume pekerjaan 

proyek dihitung secara kasar serta kemungkinan 

memasukkan nilai toleransi yang. Maka dari itu 

pihak proyek melakukan sebuah analisis harga 

dengan toleransi kebutuhan dibuat lebih banyak. 

Sementara itu, dalam software revit semua volume 

pekerjaan telah dimodelkan secara detail sehingga 

kebutuhan material dapat ditentukan secara tepat 

berdasarkan dengan apa yang sudah ada pada model 

tiga dimensinya. 

 Berdasarkan gambar perbandingan volume 

material menunjukkan perbedaan antara metode 

konvensional dengan metode BIM Revit. Pada 

beberapa komponen seperti Tiang kolom WF yang 

diperoleh menggunakan metode konvensional 

menunjukkan nilai sebesar 1657,6 kg yang sedikit 
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lebih besar di bandingkan dengan metode BIM Revit 

sebesar 1582,4 kg. 

 

3.6 Analisa PerbandinganBiaya 

Perhitungan volume material yang dihitung 

dengan menggunakan metode konvensional dan 

software revit diperoleh perbedaan volume sehingga 

dalam estimasi biaya berdampak pada biaya total 

material yang harus disiapkan. Perbedaan ini 

disebabkan oleh variasi dalam pengukuran, akurasi 

data yang dimasukkan, serta adanya toleransi yang 

ditetapkan pada perhitungan dengan metode 

konvensional. Metode berbasis BIM sepertisoftware 

revit lebih presisi karena menggunakan model 3D 

yang detail, sehingga mengurangi kemungkinan over 

estimasi. 

 
Tabel 5. Rencana Anggaran Biaya dengan Metode 

Konvensional dan BIM Revit 

 

 

Berdasarkan Tabel 5 selisih dan persentase 

penurunan estimasi biaya pekerjaan struktur antara 

kedua metode dapat dijelaskan sebagai berikut 

 

Selisih Estimasi Keseluruhan = Total Estimasi 

Biaya Metode Konvensional – Total Estimasi Biaya 

Rangka Atap Software Revit 

= Rp 364.135.071,26 – Rp 356.532.029,67 

= Rp 7.603.041,59 

 
Gambar 8. Grafik Perbadingan biaya keseluruhan 

Berdasarkan data gambar grafik 3.19, total 

biaya yang dikeluarkan untuk pekerjaan struktur 

dengan metode kovensional adalah Rp 

364.135.071,26. Sedangkan total biaya struktur 

yang dihitung menggunakan Autodesk revit adalah 

Rp 356.532.029,67, selisih biaya antara metode 

konvensional dan metode BIM dengan Autodesk 

revit adalah Rp 7.603.041,59, dengan penurunan 

sebesar 2,10%. Hasil perhitungan menggunakan 

software revit lebih rendah. 

IV. KESIMPULAN 

 

Pada penelitian Implementasi konsep Building 

Information Modelling (BIM) 3D dalam 

mendukung pengestimasian biaya pekerjaan 

konstruksi atap workshop POOL Samkai. Dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Penggunaan konsep Building Information 

Modelling (BIM) 3D menghasilkan total 

volume pekerjaan yang lebihkecil, hal ini 

dikarenakan dengan pemodelan 3D mampu 

memberikan output material take off yang 

terperincisehinggadapatmenekanwaste 

material dan mendukung 5D dalam pengesti 

masian biaya. 

2. Hasil implementasi Building Information 

Modelling (BIM) menggunakan software 

Autodesk Revit pada proyek pembangunan 

konstruksi atap baja POOL Samkai, 

Kabupaten Merauke, Papua dibandingkan 

dengan metode perhitungan metode 

konvensional menunjukkan bahwa total 

volume pekerjaan konstruksi atap baja 

memiliki selisih 182,86 kg atau 3,25% dengan 

selisih biaya Rp 5.109.141,58 atau 5,17%. 

Untuk selisih perbandingan perhitungan 

estimasi biaya keseluruhan pada pekerjaan 

struktur atap baja sebesar Rp 7.603.041,59 

atau 2,10%. Penggunaan BIM menghasilkan 

estimasi biaya lebih akurat dan detail, 

mendukung perencanaan anggaran biaya yang 

lebihefektif dan efisien serta mampu 

mengurangi risiko kesalahan perhitungan 
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